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<b>ABSTRAK</b>

Latar Belakang : Karsinoma Nasofaring (KNF) merupakan salah satu keganasan yang sering ditemukan di
Indonesia dengan insiden 6,2/100 000 penduduk. Pemeriksaan serologik imunoglobulin A (IgA) terhadap
viral capsid antigen (IgA-VCA) merupakan petanda tumor yang digunakan sebagal standar serodiagnostik
karena memiliki sensitivitas dan spesifisitas yang tinggi terhadap KNF. Titer antibodi 1gA terhadap Epstein-
Barr Virus (EBV) meningkat |ebih dulu sebelum tampak tumor, dan titer pada usia & #8804; 30 tahun
lebih rendah daripada usia> 30 tahun. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi ekspresi IgA pada
jaringan biopsi KNF tidak berkeratin, tidak berdiferensiasi (WHO tipe 3) yang terinfeksi EBV pada
kelompok usia &#8804; 30 tahun dan usia > 30 tahun.

Bahan dan Metode : Studi potong lintang terhadap jaringan biopsi pasien KNF WHO tipe 3 yang terinfeksi
EBV yang ditandai dengan positifitas EBER pada 13 pasien usia & #8804; 30 tahun dan 20 pasien usia> 30
tahun, kemudian dilakukan pemeriksaan imunohistokimiaterhadap IgA.

Hasil dan pembahasan : Positifitas EBER ditemukan pada seluruh kasus KNF WHO tipe 3. IgA terekspresi
pada epitel permukaan jaringan tumor dan terdapat positifitas ekspresi IgA sel plasma yang berbeda-beda di
stroma sekitar jaringan tumor, dengan rerata pada kelompok usia & #3804; 30 tahun lebih rendah dari
kelompok usia> 30 tahun. Hasi! uji t tidak berpasangan menunjukkan adanya perbedaan bermakna antara
ekspresi IgA sel plasma pada KNF WHO tipe 3 pada kelompok usia &#8804; 30 tahun dan > 30 tahun
dengan nilai p=0,025.

Kesimpulan: Ekspresi 1gA sel plasmadisekitar jaringan tumor pada jaringan KNF WHO tipe 3 dipengaruhi
oleh kelompok usia.

<hr><i><b>ABSTRACT</b>

Background : Nasopharyngeal carcinoma (NPC) is one of the most frequent malignant tumors in Indonesia,
with incidence rate 6.2 / 100 000. The IgA-V CA serologic examination is considered as a useful marker for
early detection of NPC because its high sensitivity and specificity to NPC. IgA antibody titer to Epstein-Barr
Virus (EBV) increased before the tumor arise, and it lower in &#8804; 30 years old patients compare to >
30 yearsold patients. The aim of this study is to evaluated the expression of IgA in biopsy specimen of
EBV infected undifferentiated NPC among both & #8804; 30 and > 30 years old patients.

Materials and methods : A cross-sectional retrospective study was performed in 13 young and 20 old groups
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of age of undifferentiated NPC. The EBER positive undifferentiated NPC was stained with IgA by
immunohistochemistry, and then analized it between the two of age groups.

Results : EBER positivity was found in all undifferentiated NPC. IgA was expressed in the normal surface
epithelial submucous plasma cells and stromal plasma cells surounding the tumor massin all cases of
undifferentiated NPC with differented positivity. Statistical analysis with unpaired t test showed that 1gA
expression is significantly lower in &#8804; 30 years old patients than > 30 years old patients with p value
0,025.

Conclusion : IgA is expressed in plasmacell cytoplasm in the stromal site of undifferentiated NPC and
influenced by age.</i>



